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KATA PENGANTAR

Kemiskinan adalah fenomena aktual yang dihadapi oleh masyarakat NTT. Hal
itu nyata dalam rendahnya kualitas sumber daya manusia, rendahnya kualitas kesehatan
dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam urusan publik. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam usuran publik menjadi tolak ukur untuk menilai tingkat sumber daya
manusia dan kualitas kesehatan di NTT. Dalam kaitannya dengan itu, kemiskinan
kemudian diartikan sebagai persoalan paradoksal yang berimplikasi ambigu. Pada satu
sisi, kemiskinan menjadi masalah serius yang ingin dientaskan oleh pihak-pihak
tertentu. Di sisi lain, kemiskinan justru dijadikan sarana oleh orang atau kelompok

tertentu demi meningkatkan popularitas dan pendaptan ekonomi.

Fenomena kemiskinan melahirkan beberapa program dan paradigma baik dari
pemerintah NTT, lembaga sosial maupun lembaga agama dalam rangka pengentasan
kemiskinan di NTT. Program-program dan paradigma tersebut melihat kemiskinan
baik sebagai masalah obyektif maupun subyektif. Dalam kaitannya dengan itu, sila
kedua Pancasila sebagai sila yang membahas secara khusus tentang kesetaraan
martabat manusia dan karakternya mempunyai urgensitas tersendiri dalam
mengentaskan masalah kemiskinan di NTT. Pengentasan kemiskinan tidak hanya
secara material melainkan harus disertakan dengan pengimplementasian sila kedua
Pancasila agar membentuk karakter masyarakat dan pemerinta menjadi adil dan
beradab. Karakter adil dan beradab akan membentuk prilaku pejabat publik dan
masyarakat dalam menyalurkan bantuan sosial dan pembangunan nasional dengan adil
dan merata. Karena itu, karya ilmiah ini dirumuskan di bawah judul, FENOMENA
KEMISKINAN DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR DAN UPAYA
PENGENTASANNYA DARI PERSPEKTIF SILA KEDUA PANCASILA.
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turut ambil bagian dalam menyelesaikan tulisan ini.
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